BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1.

Pada pengamatan makroskopik tanaman segar daun binahong
(Anredera cardifolia) memiliki panjang 5,6-12,5 cm, diameter 4,5-10,4
cm, ujung runcing, pangkal berlekuk, tepi rata, memiliki permukaan
yang licin, tulang daun menyirip, berwarna hijau tua pada permukaan
atas daun dan hijau muda pada permukaan bawah daun. Pada
pengamatan mikrokopis daun binahong segar menunjukkan anatomi
daun binahong tersusun dari epidermis, jaringan palisade, jaringan
parenkim, xylem, floem, kristal Ca-Oksalat bentuk roset, dan stomata
tipe parasitik.

Pada pengamatan parameter spesifik simplisia daun binahong dari tiga
daerah berbeda (MMI, Balitro dan Tawangmangu) diperoleh
karakteristik simplisia daun binahong secara organolpetis berupa
serbuk berwarna coklat (MMI dan Balitro) dan hijau tua
(Tawangmangu) dan berbau khas aromatis. Kandungan senyawa pada
penetapan kadar sari larut etanol > 5% dan kadar sari larut air > 20%.
Hasil skrining fitokimia menunjukan adanya senyawa alkaloid,
flavonoid, polifenol dan saponin. Hasil analisis spektrofotometer IR
menunjukkan spektrum yang sama pada rentang bilangan gelombang
2917 cm* menunjukkan uluran C-H, 2849-2850 cm ™ uluran C-H, 1319-
1320 cm?, dan 1015-1017 cm* uluran C-O. Parameter non spesifik
diperoleh kadar susut pengeringan < 7%, kadar air < 11%, kadar abu
total < 19%, kadar abu larut air < 11 dan kadar abu tidak larut asam
< 1%.
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Pada pengamatan parameter spesifik ekstrak etanol daun binahong dari
tiga daerah berbeda (MMI, Balitro dan Tawangmangu) menunjukkan
organoleptik berupa ekstrak kental berwarna coklat kehitaman dan
berbau khas aromatis. Kandungan senyawa pada penetapan kadar sari
larut etanol > 68%, kadar sari larut air > 39%. Hasil skrining fitokimia
menunjukkan adanya senyawa alkaloid, flavonoid, polifenol dan
saponin. Hasil analisis spektrofotometer IR menunjukkan spektrum
yang sama pada tanaman binahong pada rentang 3345-3346 cm gugus
OH, 2924 cm?, dan 2853 cm™ uluran C-H. Parameter non spesifik
diperoleh kadar susut pengeringan susut pengeringan < 9%, kadar air <
8%, kadar abu total < 14%, kadar abu larut air < 13%, kadar abu tidak
larut asam < 2% dan bobot jenisnya 0,89-1,03 g/cm?®.

Ekstrak etanol daun binahong dari tiga daerah berbeda mempunyai
Kadar flavonoid total rata-rata 0,016% untuk daerah MMI, 0,013%
untuk daerah Balitro, dan 0,027% untuk daerah Tawangmangu. Kadar
fenol total rata-rata 0,0025% untuk daerah MMI, 0,0028% untuk
daerah Balitro, dan 0,0026% untuk daerah Tawangmangu. Kadar
alkaloid total rata-rata 0,24% untuk daerah MMI, 0,35% untuk daerah

Balitro, dan 0,39% untuk daerah Tawangmangu.

5.2. Saran

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk parameter standarisasi yang

meliputi residu peptisida, cemaran logam berat, cemaran mikroba dan

dilakukan uji isolasi salah satu kandungan senyawa serta dibuat suatu

formulasi sediaan dari simplisia, ekstrak maupun isolat daun binahong.
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